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business models have proved to be weak, and context-
sensitive and inclusive innovations are required. The

community-based  business  model  innovation

contributes to economic resilience after crises through
the identification of key features such as collective

ownership, digital integration, diversification of
distribution, community networks, and microfinance
access. Convergent parallel mixed-method design was
employed involving 300 community-based MSME
respondents and 20 key informants. Surveys and

interviews were employed to collect the primary data,

while secondary data were obtained from national
statistics, international organizations, and academic

Journals. By regression analysis, digital integration

($=0.352) and collective ownership ($=0.321) are

significant factors in enhancing economic resilience,

followed by diversification of distribution, social
networking, and access to finance. The Resilience
Capacity  Score (RCS)  further reveals that
digitalization received the highest RCS, and

microfinance access was lowest among the variables.

Conceptually, this research takes the concept of
community-based Business Model Innovation to the
next level and practically recommends stronger digital
infrastructure, available microfinance schemes, and

capacity building at the community level.
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Abstrak
Krisis global yang dipicu oleh pandemi, konflik geopolitik, dan gangguan rantai pasok menyoroti
pentingnya ketahanan ekonomi lokal yang berbasis komunitas. Model bisnis tradisional terbukti rentan,
sehingga dibutuhkan inovasi yang lebih inklusif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana inovasi model bisnis berbasis komunitas dapat memperkuat ketahanan ekonomi pasca krisis
dengan menyoroti elemen kunci seperti kepemilikan kolektif, integrasi digital, diversifikasi distribusi,
jejaring sosial komunitas, serta akses pembiayaan mikro. Metode penelitian menggunakan pendekatan

Received 12 Agustus, 2025; Revised 6 September, 2025; Accepted 27 September, 2025



243
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

mixed-method dengan desain convergent parallel, melibatkan 300 responden UMKM komunitas dan 20
informan kunci. Data primer diperoleh melalui survei dan wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari
BPS, lembaga internasional, dan publikasi akademik. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa integrasi
digital (p=0.352) dan kepemilikan kolektif (=0.321) berpengaruh signifikan terhadap ketahanan ekonomi,
diikuti oleh faktor distribusi, jejaring sosial, dan akses modal. Analisis Resilience Capacity Score (RCS)
menegaskan bahwa digitalisasi memberi skor tertinggi, sedangkan akses modal menjadi kelemahan utama.
Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan memperluas konsep Business Model Innovation berbasis
komunitas dan secara praktis memberikan rekomendasi penguatan infrastruktur digital, pembiayaan mikro,
serta strategi pengembangan kapasitas komunitas.

Kata Kunci: Inovasi Model Bisnis, Komunitas, Ketahanan Ekonomi, Digitalisasi, UMKM.

1. PENDAHULUAN

Krisis global yang disebabkan oleh pandemi, gangguan perdagangan, dan konflik geopolitik telah
mengarahkan kembali perhatian kebijakan dan praktik bisnis pada kemampuan untuk bertahan dan pulih.
Dalam jaringan ekonomi yang semakin terhubung, ketahanan ekonomi kini tidak hanya bergantung pada
tingkat nasional atau perusahaan besar, tetapi juga pada adaptasi komunitas lokal, usaha mikro dan kecil,
serta ekosistem kewirausahaan di tingkat akar rumput. Model bisnis tradisional yang mengandalkan volume,
efisiensi skala, dan rantai pasok sentralisasi terbukti rentan terhadap gangguan yang kompleks, sehingga
mendorong pencarian solusi yang lebih kuat, inklusif, dan sesuai konteks. Dalam hal ini, inovasi model bisnis
yang berakar pada komunitas menjadi pendekatan potensial untuk meningkatkan ketahanan ekonomi lokal
melalui pemanfaatan sumber daya lokal, jaringan sosial, dan mekanisme solidaritas ekonomi.

Menurut [1], dampak krisis COVID-19 menyebabkan guncangan ekonomi besar dengan penurunan output
global yang signifikan pada awal pandemi, disertai peningkatan kemiskinan ekstrem dan ketimpangan di
berbagai negara. Selain itu, efeknya tidak merata; rumah tangga berpendapatan rendah, usaha mikro dan kecil
(UMKM), serta kelompok rentan mengalami penurunan pendapatan, terputusnya akses pasar, serta
keterbatasan dalam dukungan fiskal dan digitalisasi [2] dan [3]. Penelitian oleh [4] melaporkan bahwa
meskipun pemulihan ekonomi global sedang berlangsung, banyak UMKM di negara berkembang masih
menghadapi kendala modal dan kesenjangan dalam penggunaan teknologi digital. Di Asia Tenggara, UMKM
yang menjadi tulang punggung perekonomian regional terus menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi
digital dan melebaranya kesenjangan produktivitas [5]. Dalam situasi ini, strategi adaptasi cepat lewat
digitalisasi layanan, diversifikasi saluran distribusi, dan penguatan jejaring komunitas terbukti penting untuk
mempercepat pemulihan pada level lokal.

Sejalan dengan situasi tersebut, literatur mengenai ketahanan ekonomi dan respons bisnis terhadap krisis
menegaskan pentingnya inovasi model bisnis dan digitalisasi sebagai kunci adaptasi bagi usaha kecil dan
menengah. Studi oleh [6], [7], [8] dan [9] menyatakan bahwa riset empiris transformasi digital membantu
UMKM bertahan serta menemukan peluang pasar baru selama masa krisis. Dalam konteks komunitas,
penelitian tentang usaha berbasis komunitas dan kewirausahaan adaptif menekankan peran modal sosial,
kepemilikan lokal, dan mekanisme partisipasi masyarakat dalam membangun kapasitas untuk menciptakan
nilai yang tahan terhadap guncangan [10] dan [11]. Namun demikian, meskipun ada studi terpisah mengenai
praktik komunitas dan inovasi model bisnis, kajian yang mengintegrasikan konsep serta data empiris terkait
bagaimana inovasi model bisnis berbasis komunitas dapat memperkuat ketahanan ekonomi pasca-krisis
masih terbatas [12], [13], [14] dan [15].

Walaupun terdapat bukti bahwa komunitas dan UMKM memiliki peran penting dalam proses pemulihan,
literatur masih kurang membahas bagaimana elemen-elemen spesifik dari inovasi model bisnis berbasis
komunitas seperti mekanisme distribusi komunitas, model kepemilikan bersama, skema pembiayaan mikro
yang adaptif, serta integrasi digital dan jejaring lokal yang dapat secara sistematis meningkatkan indikator
ketahanan ekonomi, termasuk pemulihan pendapatan, penciptaan lapangan kerja lokal, dan kelangsungan
usaha jangka menengah. Beberapa studi terkini meneliti hubungan antara inovasi bisnis dan ketahanan
organisasi [16], [17] dan (Saemaldaher & Emeagwali, 2025), tetapi kajian empiris yang fokus pada model
bisnis berbasis komunitas dalam konteks pasca-krisis serta perbandingan efektivitas berbagai desain model
komunitas masih sangat terbatas [19]. Lebih jauh, [20] dan [21] menyatakan bahwa kerangka kebijakan yang
mendukung transfer praktik terbaik antar komunitas dan perluasan skala model bisnis komunitas ke wilayah
yang lebih luas juga belum berjalan dengan jelas, sehingga peluang untuk replikasi dan pengembangan skala
masih terhambat.
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Penelitian ini bertujuan merancang dan menguji kerangka inovasi model bisnis berbasis komunitas yang
dapat memperkuat ketahanan ekonomi lokal pasca krisis global, dengan mengidentifikasi elemen-elemen
utama yang berkontribusi pada pemulihan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan keberlangsungan
usaha. Secara teoretis, penelitian ini mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan modal sosial,
mekanisme kepemilikan dan partisipasi komunitas, serta inovasi operasional dan digital sebagai faktor
penentu ketahanan ekonomi. Secara empiris, penelitian ini menyajikan bukti komparatif dari studi kasus
komunitas yang terdampak krisis dan menerapkan berbagai varian model bisnis komunitas, serta
mengevaluasi efektivitas relatifnya menggunakan indikator kinerja ekonomi lokal. Dari sisi kebijakan dan
praktik, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi yang dapat dijalankan oleh pembuat kebijakan,
lembaga pengembangan usaha, dan pemimpin komunitas terkait desain, dukungan, dan strategi skala-up
inovasi model bisnis berbasis komunitas pasca-krisis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk menjawab pertanyaan utama: elemen apa saja dari inovasi model bisnis berbasis komunitas yang paling
berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi lokal setelah krisis?

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Business Model Innovation (BMI) dan Ketahanan

Inovasi model bisnis asemakin menjadi fokus dalam literatur manajemen dan kewirausahaan modern karena
perannya dalam mengatasi dinamika bisnis yang penuh ketidakpastian. Studi oleh [22], [23] dan [24]
menyatakan bahwa Business Model Innovation (BMI) dipahami sebagai proses merancang ulang cara
penciptaan nilai, proposisi nilai, dan metode penyampaian nilai kepada konsumen yang berbeda dari praktik
tradisional. Selain itu, BMI tidak hanya melibatkan inovasi produk atau layanan, tetapi juga transformasi
struktur pendapatan, perubahan dalam rantai nilai, serta penerapan teknologi digital untuk meningkatkan daya
saing organisasi [25], [26] dan [27]. Perubahan ini menjadikan BMI sebagai alat strategis yang membantu
organisasi bertahan dari guncangan eksternal sekaligus membuka peluang baru di pasar global yang
kompetitif.

Selain sebagai alat adaptasi, BMI juga berperan penting dalam membangun ketahanan organisasi. Selama
pandemi COVID-19, banyak UMKM yang bertahan dengan melakukan pivot digital melalui penggunaan
platform e-commerce dan model layanan berbasis aplikasi [28]. Studi empiris menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam kerangka BMI meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memperluas basis pelanggan
sekaligus menjaga aliran pendapatan di tengah pembatasan mobilitas [29], [30] dan [31]. Kajian terbaru
menegaskan bahwa BMI yang terintegrasi dengan teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi
juga memperkuat fleksibilitas organisasi dalam menghadapi ketidakpastian [32] dan [33]. Oleh sebab itu,
BMI dapat dianggap sebagai jembatan penting antara strategi inovatif dengan kapasitas jangka panjang untuk
membangun ketahanan organisasi.

2.2. Community Based Enterprises (CBE) dan Ketahanan Lokal

Perusahaan Berbasis Komunitas (CBEs) merupakan entitas ekonomi yang didirikan, dimiliki, dan dikelola
oleh komunitas lokal demi kepentingan bersama. Menurut [34], [35] dan (Thananusak & Suriyankietkaew,
2023), CBEs menitikberatkan pada nilai kolektif dan keuntungan jangka panjang bagi komunitas, bukan
sekadar akumulasi keuntungan individu. Pendekatan ini mengedepankan prinsip kepemilikan bersama,
partisipasi demokratis, dan pemanfaatan sumber daya lokal, sehingga lebih responsif terhadap perubahan
dalam lingkungan sosial-ekonomi dibandingkan perusahaan konvensional. Dalam banyak kasus, CBEs
terbukti memberikan kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, redistribusi pendapatan, serta
pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada kebutuhan masyarakat [37], [38] dan [39].

Selain itu, CBEs juga berperan sebagai mekanisme sosial yang memperkuat solidaritas dan kohesi komunitas
saat menghadapi krisis. Penelitian oleh [40] menunjukkan bahwa koperasi digital, usaha tani berbasis
komunitas, dan inisiatif kewirausahaan lokal dapat mempercepat pemulihan ekonomi pasca pandemi dengan
memperkuat jejaring sosial dan memanfaatkan modal sosial. Kelebihan utama CBEs terletak pada
fleksibilitas adaptifnya, karena keputusan diambil secara kolektif dan berdasarkan kebutuhan nyata
komunitas [41], [42] dan [43]. Dengan demikian, CBEs tidak hanya menjaga kelangsungan ekonomi lokal,
tetapi juga menjadi fondasi penting dalam menciptakan ketahanan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di
tengah ketidakpastian global.

2.3. Dampak Krisis Dunia dan Gejolak Ekonomi
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Dalam dua dekade terakhir, krisis global seperti pandemi COVID-19, krisis keuangan, dan konflik geopolitik
telah mengungkap kerentanan struktur ekonomi dunia. Studi oleh [44] dan [45] menyoroti bahwa pandemi
COVID-19 menyebabkan kontraksi ekonomi terbesar sejak Depresi Besar dengan dampak luas pada rantai
pasok, perdagangan, dan mobilitas tenaga kerja. Selain itu, [46] menyebut bahwa krisis keuangan 2008
menunjukkan bagaimana keterhubungan ekonomi global menciptakan kerentanan sistemik yang sulit
diprediksi. Ketidakpastian iklim dan gangguan teknologi semakin memperburuk situasi ini, sehingga
dibutuhkan pendekatan baru untuk membangun ketahanan ekonomi yang tidak hanya berfokus pada skala
makro, tetapi juga di tingkat komunitas.

Dampak krisis tersebut cenderung lebih dirasakan secara berat oleh UMKM dan komunitas lokal
dibandingkan perusahaan besar yang memiliki akses modal lebih luas. Studi terbaru menunjukkan bahwa
komunitas dengan solidaritas sosial tinggi, kepemilikan lokal yang kuat, dan kemampuan berinovasi dalam
model bisnis lebih cepat pulih dibanding yang sangat bergantung pada bantuan eksternal [47] dan [48].
Penelitian oleh [49] menegaskan bahwa komunitas yang memiliki infrastruktur digital baik dan jejaring lokal
kuat lebih mampu mempertahankan stabilitas usaha pasca-krisis. Oleh karena itu, pendekatan berbasis
komunitas yang dikombinasikan dengan inovasi model bisnis menjadi strategi penting untuk membangun
ketahanan ekonomi di tengah ketidakpastian global.

2.4. Mengaitkan Model Bisnis Inovatif dengan Pendekatan yang Berfokus pada Komunitas
Hubungan antara BMI dan CBE mulai menjadi fokus perhatian akademisi, meskipun kajian yang
menggabungkan keduanya masih terbatas. BMI menitikberatkan pada peningkatan daya saing melalui
diversifikasi sumber pendapatan dan transformasi digital, sedangkan CBE menekankan pada solidaritas
sosial, partisipasi kolektif, dan kepemilikan komunitas. Penggabungan kedua konsep ini diyakini dapat
menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih kuat dengan mengombinasikan kemampuan adaptasi inovatif
dan kekuatan sosial bersama. BMI membuka peluang pasar yang lebih luas, sementara CBE memperkokoh
basis lokal; kolaborasi keduanya menghasilkan resiliensi ekonomi yang lebih inklusif [S0] dan [51].

Beberapa penelitian mendukung pentingnya integrasi ini. Analisis oleh [52] menunjukkan bahwa sinergi
antara inovasi bisnis dan keterlibatan komunitas menghasilkan adaptasi yang berkelanjutan. Temuan oleh
[53] menemukan bahwa koperasi digital berbasis komunitas mampu mempercepat pemulihan UMKM pasca
pandemi dengan mengombinasikan inovasi digital dan solidaritas sosial. Namun, masih terdapat kekosongan
dalam penelitian mengenai mekanisme spesifik bagaimana BMI dan CBE bersama-sama meningkatkan
indikator ketahanan ekonomi, serta strategi replikasi dan skala-up model ini di berbagai konteks lokal yang
masih jarang dikaji. Oleh karena itu, diperlukan studi yang lebih mendalam dan komparatif untuk menguji
efektivitas relatif berbagai varian model bisnis berbasis komunitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi
setelah krisis.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed-method dengan desain convergent parallel, di mana data
kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis secara simultan untuk saling melengkapi. Pendekatan
ini dipilih karena isu inovasi model CBE dan ketahanan ekonomi merupakan fenomena kompleks yang sulit
dijelaskan secara menyeluruh dengan satu metode saja. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel secara empiris, sementara metode kualitatif memberikan pemahaman mendalam
tentang praktik dan konteks sosial. Keunggulan pendekatan ini terletak pada kemampuannya menghasilkan
bukti yang lebih komprehensif dibandingkan dengan penggunaan metode tunggal. Jika hanya menggunakan
metode kuantitatif, aspek sosial dan budaya komunitas bisa terabaikan, sedangkan metode kualitatif saja sulit
untuk digeneralisasi. Dengan menggabungkan keduanya, penelitian tidak hanya mampu menjelaskan apa
yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana mekanisme tersebut berlangsung, sehingga mixed-method
dianggap lebih efektif dalam menjawab masalah penelitian di konteks pasca-krisis global.

3.2. Populasi, Sampel, dan Sumber Data

Populasi pada penelitian ini adalah usaha kecil dan menengah (UKM) berbasis komunitas yang terdampak
krisis global, terutama pandemi COVID-19. Sampel diambil dari tiga wilayah representatif—perkotaan,
semi-perkotaan, dan pedesaan untuk menjamin keberagaman konteks. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria UKM yang telah aktif selama minimal tiga tahun dan
menerapkan model bisnis berbasis komunitas. Sampel kuantitatif terdiri dari 300 responden, berdasarkan
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hasil power analysis dan aturan praktis Structural Equation Modeling (SEM) yang membutuhkan minimal
10 responden per parameter estimasi. Dengan jumlah tersebut, sampel dianggap cukup untuk menghasilkan
model analisis yang reliabel dan dapat digeneralisasi. Sebagai pelengkap data kuantitatif, dipilih pula 20
informan kunci yang meliputi pengusaha komunitas, pengurus koperasi, dan pemimpin lokal, sehingga data
yang diperoleh relevan, bervariasi, dan dapat dibandingkan antar segmen.

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner
kuantitatif dan wawancara semi-terstruktur dengan pelaku UKM berbasis komunitas. Data sekunder
dikumpulkan dari laporan lembaga internasional seperti World Bank, IMF, OECD, dan ASEAN, serta
publikasi akademik yang terkait dengan konteks penelitian terkini. Selain itu, data statistik makroekonomi
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan laporan lembaga keuangan lokal digunakan untuk memperkuat analisis.
Kombinasi kedua jenis data ini memberikan gambaran empiris yang lebih lengkap sekaligus memastikan
validasi silang antar sumber informasi.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kombinasi metode survei, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Survei
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring untuk menjangkau banyak responden, sedangkan
wawancara mendalam dilakukan baik secara tatap muka maupun daring. Dokumentasi diperoleh dari laporan
komunitas, catatan keuangan, dan dokumen publik yang berkaitan dengan strategi bisnis selama masa krisis.
Setiap metode pengumpulan data memiliki fungsi berbeda; survei untuk mengumpulkan data kuantitatif,
wawancara untuk menggali narasi dan konteks, serta dokumentasi untuk memperkuat validitas data. Dengan
prosedur ini, penelitian diharapkan dapat memperoleh data triangulatif yang memperkaya kedalaman analisis.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen kuantitatif yang digunakan berupa kuesioner terstruktur berisi pertanyaan tentang inovasi model
bisnis, akses modal, partisipasi komunitas, serta indikator ketahanan ekonomi. Responden diminta
memberikan penilaian menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap setiap
pernyataan. Untuk data kualitatif, digunakan panduan wawancara semi-terstruktur agar pengumpulan data
dapat lebih mendalam namun tetap terarah. Instrumen penelitian ini dikembangkan melalui uji validitas isi
dengan melibatkan tiga ahli di bidang manajemen, komunitas, dan ekonomi. Sebelum survei utama,
dilakukan uji coba instrumen pada 30 responden untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan reliabilitas alat
ukur. Selain itu, indikator variabel utama dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator
. . Inovasi model bisnis berbasis (1) Kepemilikan kolektif, (2)
Community-Based Innovation . .
komunitas dengan menekankan Akses modal & pembiayaan
(CBD ot . gt
Economic kepemilikan bersama, mikro, (3) Integrasi digital, (4)
’ partisipasi, dan pemanfaatan Diversifikasi distribusi, (5)
teknologi. Jejaring sosial komunitas.
iﬁggg?l’ dan pemanfaatan (1) Pemulihan pendapatan, (2)
Resilience (ER) Kapasitas UMKM dan Penciptaan lapangan kerja, (3)

Keberlanjutan usaha jangka

komunitas untuk bertahan dan
menengah.

pulih setelah krisis global.

Tabel di atas menguraikan operasionalisasi variabel utama dalam penelitian ini, yaitu Community-Based
Innovation (CBI) dan Economic Resilience (ER). Variabel CBI diartikan sebagai inovasi model bisnis yang
berlandaskan pada kepemilikan bersama, partisipasi komunitas, serta pemanfaatan teknologi untuk
memperkuat nilai ekonomi dan sosial. Indikator CBI meliputi kepemilikan kolektif, akses modal dan
pembiayaan mikro, integrasi teknologi digital, diversifikasi saluran distribusi, serta jaringan sosial komunitas.
Sementara itu, variabel ER menggambarkan kemampuan komunitas dan UMKM untuk bertahan dan pulih
dari krisis global, yang dinilai melalui pemulihan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan keberlanjutan
usaha dalam jangka menengah. Dengan kerangka ini, penelitian mampu mengaitkan inovasi berbasis
komunitas dengan pengukuran ketahanan ekonomi secara sistematis dan terukur.

3.5. Rumus Perhitungan Matematis
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Untuk mengukur pengaruh inovasi model bisnis berbasis komunitas terhadap resiliensi ekonomi, penelitian
ini menerapkan pendekatan regresi linier berganda. Analisis ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan dependen secara simultan. Rumus umum yang digunakan dituliskan dalam
bentuk persamaan regresi standar. Dengan demikian, model ini memungkinkan pengujian hipotesis serta
penilaian kekuatan kontribusi masing-masing variabel:

Y= 0o+ BiXi+ BoXo + B3Xs+ €
Dimana:
e Y =Indeks resiliensi ekonomi (tingkat pemulihan, stabilitas lapangan kerja, keberlanjutan usaha)
X; = Adopsi inovasi model bisnis berbasis komunitas
X, = Aksesibilitas modal keuangan
X3 = Partisipasi modal sosial
€ = Faktor kesalahan

Selain itu, resiliensi juga dievaluasi dengan Resilience Capacity Score (RCS):

pos — Tt Wil

n
Dimana W; adalah bobot indikator ke-i, I; adalah nilai indikator ke-i, dan nnn adalah jumlah indikator. Rumus
ini digunakan untuk memastikan setiap indikator memiliki kontribusi yang proporsional terhadap hasil akhir.
Selain itu, bobot yang ditentukan dapat mencerminkan tingkat kepentingan dari masing-masing indikator.
Dengan demikian, penggunaan kedua rumus ini memungkinkan penelitian untuk mengukur resiliensi dari
sisi kuantitatif dengan lebih terstruktur.

3.6. Prosedur Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menilai pengaruh variabel independen
terhadap resiliensi ekonomi. Sebelum analisis, data melewati serangkaian uji seperti validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk data kualitatif, analisis dilakukan dengan teknik
thematic analysis menggunakan perangkat lunak NVivo, yang memfasilitasi pengkodean wawancara dan
identifikasi tema utama. Integrasi antara hasil kualitatif dan kuantitatif dilakukan melalui triangulasi,
sehingga temuan menjadi lebih konsisten dan saling melengkapi. Dengan prosedur ini, penelitian diharapkan
memberikan kesimpulan yang kuat baik secara empiris maupun teoretis.

3.7. Langkah-Langkah Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian terdiri dari enam tahapan utama yang dilakukan secara berurutan. Pertama,
merumuskan masalah dan mengembangkan instrumen penelitian berdasarkan literatur yang relevan untuk
memastikan kerangka penelitian yang kokoh. Kedua, melakukan uji coba instrumen guna memastikan
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan pada penelitian utama. Ketiga, mengumpulkan data lapangan
melalui survei, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian. Keempat, mengolah dan
membersihkan data untuk memastikan data yang dianalisis bebas dari kesalahan dan bias. Kelima,
melaksanakan analisis kuantitatif dan kualitatif secara paralel agar hasil yang diperoleh dapat memberikan
pemahaman menyeluruh. Keenam, mengintegrasikan hasil, menginterpretasi temuan, dan menyusun laporan
akhir yang komprehensif. Struktur langkah ini disusun secara sistematis untuk menjaga alur penelitian tetap
terarah, konsisten, dan efektif dalam mencapai tujuan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Hasil Analisis Kuantitatif

Hasil harus jelas detail namun tetap ringkas. Hasil memuat penjelasan informasi dari hasil atau temuan yang
didapatkan, didukung dengan tabel dan gambar sebagai visualisasi dari hasil/temuan. Bagian hasil boleh
memiliki sub judul. Bagian Hasil merupakan komponen utama dalam artikel ilmiah yang menyajikan temuan-
temuan penelitian secara sistematis, jelas, dan terstruktur. Penyajian hasil harus dilakukan secara ringkas
namun tetap memberikan detail yang memadai agar pembaca dapat memahami dengan tepat apa yang
ditemukan dalam studi tersebut. Setiap informasi yang disampaikan harus berasal langsung dari proses
analisis data, baik kualitatif maupun kuantitatif, dan disusun secara logis sesuai dengan urutan pertanyaan
penelitian atau tujuan yang telah ditetapkan.
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Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien f§ t-hitung Sig. Keterangan
Kepemilikan Kolektif 0.321 5.67 0.000 Signifikan
Akses Modal & Pembiayaan Mikro 0.214 3.98 0.001 Signifikan
Integrasi Digital 0.352 6.12 0.000 Signifikan
Diversifikasi Distribusi 0.187 3.25 0.002 Signifikan
Jejaring Sosial Komunitas 0.198 3.47 0.001 Signifikan

R> = 0.64 | F-hitung = 28.54 | Sig. F = 0.000

Tabel di atas menyajikan hasil analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh inovasi model bisnis
berbasis komunitas CBI terhadap ketahanan ekonomi ER. Hasil menunjukkan bahwa integrasi digital (f =
0.352, p<0.01) menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi peningkatan ketahanan ekonomi. Temuan
ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital seperti e-commerce dan aplikasi layanan daring
berperan penting dalam mempercepat pemulihan usaha komunitas pasca-krisis. Selain itu, kepemilikan
kolektif (B = 0.321, p < 0.01) juga terbukti signifikan, mencerminkan bahwa mekanisme kepemilikan
bersama mampu mendorong rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan usaha komunitas.

Indikator lain seperti akses modal dan pembiayaan mikro (f = 0.214, p < 0.01), diversifikasi distribusi (f =
0.187, p < 0.01), serta jejaring sosial komunitas (B = 0.198, p < 0.01) turut berkontribusi positif terhadap
ketahanan ekonomi, meskipun pengaruhnya lebih rendah dibandingkan dua faktor utama sebelumnya. Nilai
koefisien determinasi (R*> = 0.64) menunjukkan bahwa 64% variasi dalam ketahanan ekonomi dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel CBI, sementara uji F (F = 28.54, p <0.01) menegaskan bahwa model regresi
ini layak dan signifikan. Secara keseluruhan, tabel ini mengonfirmasi bahwa inovasi model bisnis berbasis
komunitas, khususnya integrasi digital dan kepemilikan kolektif, merupakan kunci utama dalam memperkuat
daya tahan ekonomi lokal di tengah ketidakpastian global.

4.1.2. Hasil Resilience Capacity Score (RCS)

Selain analisis regresi, penelitian ini juga mengukur ketahanan ekonomi menggunakan Resilience Capacity
Score (RCS). Pengukuran dilakukan berdasarkan tiga indikator utama, yaitu pemulihan pendapatan,
penciptaan lapangan kerja, dan keberlanjutan usaha. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indikator
integrasi digital memiliki skor tertinggi, disusul oleh penciptaan lapangan kerja melalui mekanisme
kepemilikan kolektif. Sebaliknya, akses pembiayaan mikro memperoleh skor terendah yang menandakan
bahwa keterbatasan dukungan modal masih menjadi hambatan utama bagi UMKM komunitas.

85

80 1
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Skor RCS

y '\ﬁl A @\ \
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Gambar 1. Skor Resilience Capacity Score (RCS) Berdasarkan Indikator

Gambar di atas menampilkan skor RCS berdasarkan lima indikator utama yang mencerminkan ketahanan
ekonomi komunitas pasca krisis. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa integrasi digital memperoleh skor
tertinggi (85), menandakan peran teknologi digital sebagai faktor dominan dalam mempercepat pemulihan
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usaha komunitas. Kepemilikan kolektif menyusul dengan skor 80, yang menegaskan pentingnya solidaritas
dan tanggung jawab bersama dalam menjaga keberlanjutan usaha. Sementara itu, diversifikasi distribusi (72)
dan jejaring sosial (70) juga memberikan kontribusi positif, meskipun tidak sekuat dua faktor utama.
Sebaliknya, akses modal mencatat skor terendah (65), yang menegaskan bahwa keterbatasan dukungan
pembiayaan masih menjadi hambatan utama dalam memperkuat ketahanan ekonomi komunitas.

4.1.3. Hasil Analisis Kualitatif

Data wawancara dengan 20 informan kunci memperkuat temuan kuantitatif yang telah diperoleh. Para
informan menegaskan bahwa kepemilikan kolektif meningkatkan rasa tanggung jawab bersama dalam
menjaga keberlangsungan usaha, sementara responden di sektor pertanian menekankan peran jejaring sosial
dalam mempertahankan akses pasar ketika rantai pasok terganggu. Informan dari koperasi digital juga
menyoroti pentingnya teknologi e-commerce lokal dalam mempercepat pemulihan pendapatan. Namun
demikian, sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi hambatan besar dalam memperoleh modal usaha
yang adaptif dan terjangkau. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun faktor sosial dan digital berperan
dominan, dukungan keuangan eksternal tetap menjadi titik lemah yang perlu dianalisis lebih lanjut melalui
diskusi pada bagian berikutnya.

4.2. Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Gao et al., 2023) dan (Putritamara et al., 2023) yang menekankan
bahwa digitalisasi berperan penting dalam menjaga keberlangsungan UMKM selama periode krisis.
Konsistensi juga terlihat dengan penelitian (Sambodo et al., 2023), yang menunjukkan bahwa kepemilikan
kolektif memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan ketahanan usaha berbasis komunitas. Namun,
penelitian ini juga menegaskan bahwa keterbatasan akses pembiayaan mikro tetap menjadi hambatan utama,
sesuai dengan laporan (Lestari et al., 2024) yang mengidentifikasi kesenjangan modal pada UMKM di negara
berkembang. Dengan demikian, penelitian ini memperluas literatur dengan menambahkan perspektif baru
bahwa kombinasi digitalisasi dan solidaritas komunitas merupakan faktor dominan dalam membangun
resiliensi ekonomi. Temuan ini memperlihatkan adanya titik temu sekaligus ruang pengembangan baru dalam
diskursus akademik mengenai inovasi model bisnis berbasis komunitas.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang BMI dengan memasukkan dimensi komunitas
sebagai variabel kunci dalam kerangka ketahanan ekonomi. Hasil empiris membuktikan bahwa integrasi
antara modal sosial dan inovasi digital tidak hanya berjalan paralel, tetapi juga saling melengkapi dalam
membentuk daya tahan ekonomi. Hal ini mendukung teori modal sosial yang menekankan peran jejaring dan
kohesi komunitas dalam memperkuat keberlangsungan usaha. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur
BMI yang umumnya masih terfokus pada konteks korporasi besar, dengan menunjukkan relevansinya pada
skala usaha komunitas. Dengan cara ini, penelitian memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam
menjelaskan dinamika pemulihan ekonomi berbasis solidaritas sosial dan teknologi digital.

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi yang relevan bagi pemerintah, lembaga keuangan,
maupun pelaku usaha komunitas. Pertama, penguatan infrastruktur digital lokal sangat penting agar
komunitas dapat lebih optimal dalam memanfaatkan e-commerce dan platform daring. Kedua, skema
pembiayaan mikro berbasis komunitas perlu diperluas melalui dukungan regulasi dan intervensi lembaga
keuangan agar hambatan permodalan dapat diatasi. Ketiga, program peningkatan kapasitas dan literasi digital
bagi pelaku usaha komunitas perlu dikembangkan agar diversifikasi distribusi dan mekanisme kepemilikan
kolektif dapat diimplementasikan secara efektif. Strategi ini tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha
dalam jangka pendek, tetapi juga membuka peluang replikasi di wilayah lain. Dengan demikian, inovasi
model bisnis berbasis komunitas dapat dioptimalkan sebagai strategi pembangunan ekonomi regional yang
inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui untuk menjaga transparansi ilmiah. Pertama, ukuran
sampel yang terbatas pada tiga wilayah penelitian membuat hasil belum dapat digeneralisasi secara nasional.
Kedua, pengukuran RCS hanya melibatkan tiga indikator utama, sehingga aspek lain seperti keberlanjutan
lingkungan dan dimensi sosial budaya belum sepenuhnya terakomodasi. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah serta menambahkan variabel baru yang relevan
dalam pengukuran resiliensi ekonomi. Selain itu, studi lanjutan dapat mengkaji strategi replikasi model bisnis
komunitas di berbagai konteks budaya guna menguji konsistensi temuan. Dengan cara ini, penelitian di masa
depan dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif baik dari sisi teoretis maupun praktis.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi model bisnis berbasis komunitas memiliki peran strategis dalam
memperkuat ketahanan ekonomi setelah krisis global. Temuan empiris menegaskan bahwa integrasi digital
dan kepemilikan kolektif merupakan faktor dominan yang mendorong pemulihan pendapatan, penciptaan
lapangan kerja, serta keberlanjutan usaha. Sementara itu, diversifikasi distribusi dan jejaring sosial komunitas
turut berkontribusi positif, meskipun pengaruhnya relatif lebih rendah dibandingkan dua faktor utama.
Keterbatasan akses pembiayaan mikro tetap menjadi hambatan yang signifikan, yang menunjukkan perlunya
intervensi kebijakan dan dukungan kelembagaan untuk mengatasi kesenjangan modal. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas konsep Business Model Innovation dengan menambahkan dimensi komunitas
sebagai variabel kunci dalam kerangka resiliensi ekonomi, sekaligus memperkuat relevansi teori modal sosial
dalam konteks transformasi digital.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan. Pertama, pemerintah
dan pemangku kepentingan perlu memperkuat infrastruktur digital lokal agar komunitas dapat lebih optimal
dalam memanfaatkan platform daring dan e-commerce. Kedua, perluasan akses pembiayaan mikro berbasis
komunitas harus dilakukan dengan dukungan regulasi serta kemitraan dengan lembaga keuangan agar
hambatan modal dapat diatasi secara berkelanjutan. Ketiga, program peningkatan kapasitas dan literasi digital
bagi pelaku usaha komunitas perlu dirancang secara sistematis untuk memperkuat diversifikasi distribusi dan
kepemilikan kolektif. Keempat, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah serta
menambahkan indikator lain, seperti keberlanjutan lingkungan dan dimensi sosial budaya, untuk
menghasilkan gambaran resiliensi ekonomi yang lebih komprehensif. Dengan demikian, inovasi model bisnis
berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai strategi adaptif pasca krisis, tetapi juga dapat direplikasi
sebagai kerangka pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan tangguh di berbagai konteks.
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